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Abstract 

 

Research related to Kanji usage by Hasanuddin University Japanese Department 

student is a type of feedback in order to understand how students react to a certain 

kanji teaching method. This is a qualitative research, and the subject of research is 

60 Japanese Department students from 1
st
 to 3

rd
 year students. Research result 

showed that subjects cannot write well-proportioned kanji, incorrect stroke or 

stroke order. Incorrect writing tend to cause wrong interpretation or even make 

the kanji have no meaning at all. 1
st
 and 3

rd
 year students tend to use more 

hiragana and less kanji in Writing Class than 2
nd

 year students. 
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A. Pendahuluan 

 

       Di era globalisasi, bahasa ibu menjadi suatu ilmu yang disandingkan dengan 

bahasa asing dan menjadi objek penelitian dalam pemerolehan bahasa atau 

language aquisation. Seperti halnya pembelajaran bahasa Inggris sebagai second 

language, maka pendidikan Bahasa Jepang terkhusus di Makassar telah 

mengalami perkembangan yang signifikan seiring dengan perkembangan dan 

penyediaan fasilitas struktur dan infrastruktur. Tahun 2005, Universitas 

Hasanuddin telah membuka program S1 Bahasa Jepang, dan hingga kini 

mahasiswa pembelajar bahasa Jepang mencapai 250 orang lebih yang meliputi 

tiga bidang kompetensi yaitu linguistik, sastra, sejarah dan budaya. 

       Ketiga kompetensi tersebut didukung oleh empat kemampuan bahasa yaitu 

mendengar, berbicara, menulis dan membaca. Di Program Studi Sastra Jepang, 

setiap mahasiswa baru diajarkan terlebih dahulu kemampuan menulis dan 
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membaca secara berjenjang huruf-huruf Jepang yaitu dimulai dengan Hiragana, 

katakana, kanji, dan romaji.  

       Seiring dengan pembelajaran huruf Jepang tersebut timbul berbagai kendala-

kendala seperti pemerolehan mahasiswa dalam kompetensi menulis, tentang 

fungsi dari ketiga jenis huruf tersebut, kemampuan menggunakan dengan tepat 

ketiga jenis huruf tersebut, membaca dan sebagainya.  Penulis menganggap bahwa 

kemampuan menulis sebagai kompetensi awal yang diajarkan kepada mahasiswa 

baru perlu menjadi perhatian serius, karena dalam pembelajaran Bahasa Jepang 

dasar, menengah hingga menuju pada kompetensi tingkat lanjutan mahasiswa 

dihadapkan dengan kemampuan menulis menggunakan ketiga jenis huruf, kata, 

frase, kalimat, paragraf, hingga karangan, menulis kartu pos, surat lamaran 

laporan, skripsi, dan sebagainya.  

       Belum adanya penelitian-penelitian yang berbasis second language 

aquisation di Program Studi Sastra Jepang, serta pentingnya penelitian tentang 

penggunaan huruf Jepang oleh mahasiswa Sastra Jepang sebagai program studi 

baru di Universitas Hasanuddin, maka peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh 

mana penggunaan huruf Kanji oleh pembelajar bahasa Jepang di Program Studi 

Sastra Jepang Universitas Hasanuddin, yang ditinjau dari pemerolehan bahasa 

atau language aquisation. 

        Dalam Nihongogaku wo manabu hito no tame ni (1992:149) dikatakan 

bahwa keistimewaan huruf dan tulisan Jepang di bandingkan dengan bahasa lain 

adalah karena pembagian huruf dalam bahasa Jepang yang terdiri dari Hiragana, 

katakana dan romaji. Di lembaga-lembaga bahasa asing yang diperuntukkan bagi 

diplomat Amerika membagi bahasa asing berdasarkan tingkat kesukarannya 

menjadi 4 bagian. Lalu mereka menyediakan waktu penelitian untuk meneliti 4 

huruf di dunia, dan ternyata bahasa Jepang tergolong dalam bahasa yang sulit, 

sama halnya dengan bahasa Arab, China, Korea.  

        Namun jika meninjau dari tingkat kesulitannya, maka dapat dikatakan bahwa 

bagian yang sulit adalah tulisan. Oleh karena bahasa Jepang saat ini terbagi atas 4 

jenis huruf. Huruf-huruf yang harus diketahui adalah Hiragana, katakana, romaji 

dan kanji. Poin inilah yang mau tidak mau cukup memberatkan. Tidak hanya itu, 
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melengkapi besarnya beban bagi pembelajar, bahasa Jepang mengenal 2 sistem 

penulisan yaitu phonogram dan ideogram. Untuk mengatasi ketidakpraktisan 

bahasa Jepang dibanding bahasa lain, maka penggunaannya pun dibagi 

berdasarkan fungsi huruf yang benar-benar jadi pembeda, misalnya huruf kana 

dan huruf kanji. 

       Berbagai penelitian tentang huruf Jepang dilakukan oleh para peneliti baik 

dalam negara Jepang itu sendiri, maupun di luar negara Jepang. Para peneliti 

terdahulu seperti Hanada (1988) dalam 
ࡳ࡞ࢁ

,盧濤(2011:79) menganalis tentang 

penggunaan huruf Kanji oleh mahasiswa  asing di Jepang.  Hanada mengatakan 

bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya error dalam 

penggunaan huruf Kanji  sebagai berikut: 

 漢Ꮠ対ࡿࡍ意識ࡀపいࠋ 

 漢Ꮠ習得ࡢ意欲欠ࠋࡿࡅ 

 ㄞ書量ࡀ減࡚ࡗいࠋࡿ 

 辞書ࢆ引ࡃ習慣࡞ࡀいࠋ 

 書ࡃいう作業ࡀ減少࡚ࡋいࠋࡿ 

 作文ࡸ日記漢Ꮠࢆ使わ࡞いࠋ 

ࡀこࡿࢀ触え࡚漢Ꮠࡩࡀ時間ࡢ他ࠊ࡞ࣅࣞࢸࡸࣈラࢡ 

少࡞いࠋ 

 漢Ꮠ環境ࡀ昔ࡣいࡃࡋࡿࡌࡕ異質࡚ࡗ࡞いࠋࡿ 

 制限漢Ꮠࡿࡏࡲࡍ࡛ࡅࡔ傾向ࡀあࠋࡿ 

 社会文化ࡀୗ落࡚ࡋいࠋࡿ 

 

       Berdasarkan pemaparan penelitian di atas, dapat diketahui bahwa terjadinya 

error dalam penggunaan huruf kanji paling banyak disebabkan oleh rendahnya 

kesadaran menggunakan kanji dalam penulisan, kemauan belajar kanji juga sangat 

rendah, kuantitas membaca yang rendah, tidak adanya kebiasaan membuka kamus, 

sangat sedikitnya pelajaran tentang menulis atau kaku, pembelajar tidak 

menggunakan kanji dalam mengarang maupun catatan harian, banyaknya waktu 
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yang dihabiskan misalnya menonton TV dibandingkan menulis kanji, dan adanya 

kecenderungan hanya menggunakan beberapa kanji yang sudah lazim saja, dan 

yang terakhir adalah pembelajar bukanlah berasal dari negara yang ber-rumpun 

kanji. 

       Penelitian di atas setidaknya menggambarkan kelemahan penggunaan huruf 

Jepang terutama Kanji, terlebih disebabkan oleh beberapa kasus terlepas dari 

apakah pembelajar bahasa Jepang berasal dari negara yang menggunakan huruf 

Kanji atau negara ber-rumpun Kanji. 

 Menurut Saji (1992:27), dalam pendidikan bahasa Jepang, pengajar non 

native mempunyai peranan penting dalam mengajarkan bahasa Jepang kepada 

siswanya. Dalam pengajaran, pembelajar sering melakukan 誤用 atau errror baik 

dalam bahasa tulisan maupun dalam bahasa lisan yang digunakan oleh pengajar 

non native. Namun jika pembelajar non native melakukan error dalam bahasa 

tulisan, maka error tersebut dapat segera hilang jika langsung dikoreksi. Misalnya 

karangan atau sakubun, maka ekspresi yang kurang tepat tersebut dapat 

dihilangkan, kemudian bagian-bagian yang kurang lengkap baik kata, frase, 

maupun kalimat yang terdapat dalam suatu karangan dapat dicek berulang kali 

dan sekaligus menjadi bahan referensi maupun objek penelitian bahasa. 

Tetapi jika terdapat kesalahan, ketidak jelasan, kesalahpahaman dalam bentuk 

lisan maka pembicara dapat langsung mengkonfirmasi kembali hal yang kurang 

dipahami kepada lawan bicara. 

        Beberapa penelitian tentang moji. Defenisi moji atau tulisan dalam Kamus 

Besar Bahasa Jepang Kenji Matsura adalah aksara; tulisan; huruf (1994: 654), dan 

Saji (1992) dalam 外国人ࡀ間遊えࡍࡸい日本語ࡢ表現ࡢ研究㸦1992：106㸧

membagi kesalahan penggunaan huruf kanji menjadi beberapa bagian yaitu: 

1) 文Ꮠࡢ誤ࡾ(Kesalahan dalam penulisan huruf Kanji) 

a. 明ࡽᏐ形ࡢ誤࡚ࡗいࡢࡶࡿ 

 →ᕷ   →帰   →帽   →緑   →途   →象  

b. 必ࡶࡋࡎ誤ࡣࡾいえ࡞いࠊࡀᏐ形ࡀ変ࡢࡶ࡞㸦古いᏐ形ࡶࡢ

 㸧ࡴ含ࡶࡢ

→阪   →ఫ   →飯   →満   →員   →家 
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 2㸧表記ࡢ誤ࡾ(Kesalahan formasi dalam penulisan)  

  a.促音表記ࡢ誤ࡾ 

  大阪࣭࣭࣭ࡽ࡚ࡁ࣭࣭࣭→ࡽ࡚ࡗࡁ家帰࡚→࣭࣭࣭帰࡚ࡗ 

  こࠊࡣࡽࢀ発音ࡣ十ศ聞ࡁศࠊࡎࢀࡽࡅ言いศ࡞ࢀࡽࡅい 

こࡽࢁ来ࡿ誤ࠊࡶࡾ活用ࡢ練習ࡀ不十ศ࡞こࡽࢁ来ࡿ誤ࡶࡾ

 ࠋࡿࢀ

   b.濁音表記ࡢ誤ࡾ(Kesalahan dalam penanggalan) 

     電車࡚いࡤࢀࡅ࡞→電車࡛࣭࣭࣭ 

    こࡣࢀ不注意ࡢࡶࡿࡼ思わࠋࡿࢀ 

c. 外来語ࡢ表記ࡢ誤ࡾ(Kesalahan dalam unsur serapan) 

サンタ࣮ → センタ࣮  ࣐タラ࣐ →ࢫッࢫࣞࢺ 

こࡣࡽࢀ作者ࡢ母語ࡢ発音近い形ࡢ࡞思わࠊࡀࡿࢀ外

来語ࡣ外国語ࡣ遊う࡛ࡢあࠊࡾ日本࡛通用ࡿࡍ形従うべࡁ

࡛あࠋࡿ 

d. 脱Ꮠ(Kesalahan dalam penghilangan) 

八十ࡽࡄい࡛ࡽࡄ࣭࣭࣭ →ࡽࡍい࣭࣭࣭ࡎࡴ→ࡍ࡛ࡋࡎࡴ
 ࠋࡍい࡛ࡋ

ࡢࡶࡃ基࡙印象ࡢ聴覚ࡢ作者ࠊい࡚࡚ࡕ落ࡀいࠖࠕࡶ

ࡼ混乱ࡢﾅ形容詞ｲ形容詞ࠊࡣ例ࡢࢁ後ࠊࡀࡿࢀ思わ

 ࠋい࡞ࢀ知ࡶࡢࡶࡿ

       Berdasarkan penelitian di atas, penulis memaknai bahwa penggunaan huruf 

Jepang dapat dianalisis berdasarkan kesalahan penggunaan huruf atau kesalahan 

penulisan huruf. 1) Kesalahan huruf terbagi lagi atas a) kesalahan bentuk huruf,  

b) Penulisan bentuk huruf yang sedikit aneh atau menyimpang dari huruf yang 

seharusnya (misalnya penggunaan huruf yang sudah tidak digunakan lagi dalam 

bahasa Jepang). Sehingga hal tersebut mungkin saja tidak dapat dikatakan sebagai 

suatu kesalahan melainkan ketidak laziman. Selanjutnya 2) Kesalahan penulisan 

terbagi atas a) kesalahan penulisan pada jenis huruf zokuon (penggandaan huruf), 

dakuon (variasi huruf menggunakan tanda ° ‘maru’, dan tanda “ ‘ten ten’), 

gairaigo (kata serapan dari bahasa asing), dan datsuji (penghilangan salah satu 

bagian dari huruf/elipsis huruf) 
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ࡳ࡞ࢁ

,盧濤(2011:75) melengkapi  teori di atas dengan penelitiannya tentang 

penggunaan kanji oleh mahasiswa Jepang. Dalam penelitian itu membagi 

penelitiannya dalam penulisan kanji dan penulisan huruf Jepang (Hiragana dan 

katakana). Meskipun demikian, peneliti lebih banyak menfokuskan pada 部首誤

用 (kesalahan penulisan bushuu), 別Ꮠ代用㸦 beda karakter kanji tapi sama 

bunyi㸧, 別語代用(beda kata tapi sama bunyi).  

         Berdasarkan Ronami (2011:75-78), penulis beranggapan bahwa kesalahan 

penulisan Kanji dapat terjadi di bagian bushu , kesalahan juga banyak terjadi pada 

penggunaan Kanji yang berbeda namun mempunyai bunyi yang sama dari Kanji 

yang seharusnya ditulis. 

        Di lingkungan pembelajaran bahasa kedua (L2), pembelajar dan pengajar 

berinteraksi dalam berbagai bentuk komunikasi lisan dan tulisan. Sebagai 

pembelajar, mereka begitu banyak menerima input baik dari segi gramatikal, 

intonasi, dan sebagainya. Oleh karena itu, pemberian input pembelajaran bahasa 

oleh pengajar kepada pembelajar dianggap sangat penting layaknya pemberian 

input dari orang tua kepada anaknya.  

          Takamizawa (2004: 27) mendefenisikan input dalam SLA sebagai berikut: 

Input: 学者ࡀ言語ࢆ習得ࡿࡍ過程࡛聞いࡾࡓㄞࡿࡍࡾࡔࢇこࡗࡼ

࡚得ࡿ第二言語࣮ࢹࡢタࡢこࠋこࡢ言語インࣉッࢆࢺ基࡚ࡋ学習

者ࡣ第二言語ࡢ習得ࢆ行うࠋ学習者ࡢ発話㸦話ࡾࡓࡋ聞いࡶࡓࡋࡾࡓ

 ࠋࡿあࡀこࡪ呼㸦output㸧ࢺッࣉࢺアウ࡚ࡋ対ࢀこࢆ㸧ࡢ

 

        Input pemerolehan bahasa yang diperoleh oleh pembelajar dapat berasal dari  

hasil mendengar, membaca, dan berinteraksi di lingkungan internal maupun 

eksternal. Input yang diperoleh lalu digunakan untuk pemerolehan bahasa 

kedua. Hasil implementasi pembelajaran lalu dituangkan dalam bentuk 

aktivitas seperti berbicara, mendengarkan sesuatu dan sebagainya. Dengan 

kata lain disebut output. 

 

       Menurut Gagne dalam Bell Greedler (1986: 120) menjelaskan lebih detail 

bahwa belajar terdiri dari tiga komponen penting yaitu 1) kondisi eksternal yaitu 

stimulus dari lingkungan dalam kegiatan pembelajaran. 2) kondisi internal yang 

menggambarkan keadaan internal dan proses kognitif siswa. 3) Hasil belajar 
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berupa informasi verbal, keterampilan intelektual, keterampilan motorik, sikap 

dan strategi kognitif. 

        

B. Tujuan Penelitian 

       Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui permasalahan penggunaan 

huruf Kanji oleh mahasiswa bahasa Jepang tingkat I, II dan III di Program Studi 

Sastra Jepang Universitas Hasanuddin. 

 

C. Metode Penelitian 

  Lokasi penelitian ini bertempat di Program Studi Sastra Jepang Fakultas Ilmu 

Budaya Universitas Hasanuddin.  

        Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai mitra pembelajar bahasa 

Jepang dan pengajar bahasa Jepang dalam meneliti penggunaan huruf Kanji oleh 

mahasiswa bahasa Jepang di Program Studi Sastra Jepang Universitas Hasanuddin. 

Dengan kata lain, kedudukan peneliti berperan sebagai observer. 

         Berdasarkan batasan masalah yang disebutkan di atas, maka peneliti 

menfokuskan penelitian ini pada input pengajar pada pelajaran menulis kanji 

sebagai kemampuan awal dalam pembelajaran bahasa Jepang di Universitas 

Hasanuddin. Penulis meneliti mahasiswa bahasa Jepang tingkat I, II, dan III 

dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar input dan output yang diberikan 

kepada pembelajar bahasa Jepang.  Sampel penelitian terdiri dari tiga level atau 

angkatan, yaitu mahasiswa tingkat I, II, dan III. Jumlah mahasiswa pada masing-

masing tingkatan berjumlah 20 orang. Peneliti akan mengambil sampel 

mahasiswa tingkat satu, dua, dan tiga berdasarkan random sampling. Pada tiap 

angkatan, peneliti akan mengambil sampel setiap tingkatan sebanyak 20 orang, 

sehingga total responden 60 orang mahasiswa bahasa Jepang.            

         Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan sakubun 

atau karangan sebagai objek meneliti tulisan mahasiswa bahasa Jepang tingkat 

satu, dua, dan tiga. Responden mahasiswa tingkat satu, dua, dan tiga akan 

diberikan tema karangan. Setelah menyelesaikan karangan tersebut, peneliti akan 

mengklasifikasikan huruf Jepang yang responden tulis dalam bentuk kanji.  
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Setelah mengklasifikasikan ketiga jenis huruf tersebut, penulis akan meneliti lebih 

lanjut penulisan (ketepatan dan ketidaktepatan), kesalahan dan keseimbangan 

penulisan oleh pembelajar tingkat satu, dua dan tiga untuk menjawab pertanyaan 

pada rumusan masalah. 

         Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode penelitian 

kualitatif. Metode ini mendeskripsikan hasil penelitian yang diperoleh. Peneliti 

yang berkedudukan sebagai observer non partisipatif hanya bertindak mengamati 

tanpa turut andil  dalam pembuatan sakubun. 

         Peneliti melakukan analisis data sakubun atau karangan dengan 

mengklasifikasikan penulisan responden ke dalam huruf kanji dan akan dianalisis 

berdasarkan kategori aturan penulisan huruf. Setelah mengklasifikasin data 

menjadi beberapa kategori, penulis akan menganalisis penggunaan huruf-huruf 

tersebut berdasarkan ketepatan dan ketidaktepatan, kesalahan, dan keseimbangan 

penulisan kanji. Berdasarkan unsur-unsur tersebut, penulis dapat menyimpulkan 

penelitian penggunaan huruf Jepang oleh mahasiswa tingkat satu, dua dan tiga di 

Program Studi Sastra Jepang Universitas Hasanuddin. 

 

D. Pembahasan Penggunaan Huruf Jepang oleh Mahasiswa Bahasa 

Jepang Program Studi Sastra Jepang Universitas  

         Penelitian ini menggunakan responden tingkat I, II, dan III masing-masing 

sebanyak  20 orang, total responden 60 orang. Peneliti mengumpulkan karangan 

(sakubun) mahasiswa yang mereka tulis secara natural di kelas karangan 

(sakubun), selanjutnya mengklasifikasi dan menganalisis karangan tersebut 

berdasarkan ketidak tepatan (tidak tepat meletakkan garis pendek dan sebagainya), 

Ketidakseimbangan penulisan atau kemiringan yang tepat, kesalahan penggunaan 

kanji. Penggunaan kanji yang digunakan oleh keseluruhan mahasiswa tingkat I, II 

dan III dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

No. Total 

Mahasiswa 

Kanji 

T2 NBl Err 

1. Tingkat I, II dan III 32 132 21 

Tabel 1a. Penggunaan Kanji oleh Seluruh Responden 
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Keterangan: 

T2 = Ketidak Tepatan 

NBl  = ketidakkeseimbangan 

Err= Kesalahan 

        Pada bagan di atas terlihat bahwa responden mahasiswa tingkat I, II dan III 

yang masing-masing berjumlah 20 orang lebih banyak menulis kanji tanpa 

memperhitungkan Ketidakseimbangan penulisann atau keseimbangan kanji yang 

berkarakter 2 huruf, bushu kanji.  

  Selanjutnya ketidak tepatan huruf juga banyak terjadi pada penulisan huruf  

Kanji. Pada data sakubun, terlihat responden tidak begitu tertarik menggunakan 

huruf Kanji. Error paling banyak terjadi pada penulisan huruf Kanji yang 

berjumlah 21 jenis kesalahan.  

        Selanjutnya di bawah ini ditampilkan secara detail bentuk ketidaktepatan, 

bentuk ketidakseimbangan dan error pada penulisan  Kanji. 

 

No. Mahasiswa Kanji 

T2 NBl Err 

1. Tingakat I 32 3 16 

2. Tingkat II 47 33 4 

3. Tingkat III 30 54 12 

Tabel 1b. Tabel Ketidakseimbangan dalam Penulisan dan Kanji 

                  

Pada tabel di atas (1b) dapat diketahui bahwa pada responden mahasiswa tingkat I 

banyak sekali terjadi penulisan kanji yang salah error yakni berjumlah 14 jenis. 

Adapun bentuk-bentuk kanji yang error dapat penulis tampilkan seperti di bawah 

ini: 

1.Error pada penulisan Kanji 
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a.                                      dalam kalimat      

       

 

 

 

 

 

 

       Contoh di atas, responden 1 (mahasiswa tingkat I) bermaksud menulis主婦 

‘shufu’ yang berarti istri. Namun responden 1 belum memahami dengan baik 

pembagian penulisan kanji tersebut, yang jika dimasukkan dalam kotak penulisan 

tategaki ‘penulisan tegak berdiri’ menjadi         ‘ ‘shufu’. Error penulisan  

pada kanji shufu menjadikan kanji ini tidak mempunyai arti  jika bushu kanji 主女  

digabungkan, karena bushu 女 merujuk pada kanji 帚. 

 

b.                                    

seharusnya  

 

 

Pada gambar penulisan huruf kanji  di atas, terdapat kesalahan bentuk kanji 

watashi di mana responden menulis bushu nogi secara lepas ‘hanare’ sehingga 

kanji tersebut menjadi berbeda dan tidak ada artinya. 

c.                                 

seharusnya  

 

 

     

 

  Penulis mengambil contoh responden lain yang  menulis kanji曜’you’  tidak 

lengkap bushu nichi. Penulisan bushu yang tidak lengkap pada bagian depan 

 

 

婦 主 

 
私 

土 

曜 
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seperti ini menjadikan penulisan responden mahasiswa tingkat I tersebut menjadi 

salah karena tidak mempunyai arti. 

       Selanjutnya error kanji juga terjadi pada responden mahasiswa tingkat II dan 

III, meskipun jenisnya hanya 3 sampai 4 saja. Berikut ini penulis menampilkan 

beberapa contoh seperti di bawah ini: 

a.              seharusnya 
 

 

 

Pada contoh penulisan kanji yang error, beberapa responden mahasiswa 

tingkat II juga terlihat kurang memahami pembagian karakter kanji dare. 

Kanji dare yang berarti siapa seharusnya ditulis dalam satu kotak atau space 

bukan dua kotak, meskipun demikian kanji dare terbentuk dari bushu 

’gomben’ yang terletak di sebelah kiri, diikuti kanji 

いࡍ

,隹’sui’. 

b.                             

seharusnya           seharusnya 

 

 

 

Contoh penulisan kanji yang error oleh responden mahasiswa tingkat III. 

Error terjadi pada bagian bushu risshinben atau kokoro yang berarti hati. 

Bushu risshinben yang ditulis oleh responden coretannya menghadap ke 

atas, sehingga kanji ini tidak mempunyai arti atau salah penulisan. Penulisan 

bushu risshinben yang benar menghadap ke bawah. 

 

c.                          seharusnya  

 

 

 

 

 

誰 

 

性 

格 

 

掛 

 

る 
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Contoh penulisan kanji yang error pada responden mahasiswa tingkat II,  

di mana responden salah persepsi sehingga menggunakan kanji 分 

る’wakaru’ pada kalimat 時間ࡀ分る’jikan ga wakaru’ yang seharusnya  

時間ࡀ掛る ‘jikan ga kakaru’. Penggunaan jenis kanji yang berbeda  

         namun berbunyi sama yaitu ka namun bentuknya sangat berbeda. 

 

2.Ketidakseimbangan penulisannn pada penulisan kanji 

a.                           

seharusnya         seharusnya 

         

 

 

 

Contoh responden mahasiswa tingkat I menunjukkan penulisan kanji yang 

tidak Ketidakseimbangan penulisannn . Ketidakseimbangan terjadi pada 

kanji 家’ie’ dan kanji 族’zoku’. 

b.                                  

                       Seharusnya       

    

 

 

Contoh responden  mahasiswa tingkat II menunjukkan penulisan kanji 

yang tidak  Ketidakseimbangan penulisannn . Ketidakseimbangan terjadi pada 

bushu kanji 玉’tama’ yang terletak di sebelah   kiri kanji 
さ

,㔛’sato’ namun 

ketidakseimbangan ini tidak mengurangi atau menghilangkan arti dari kanji 

muri yang berarti sia-sia. Hanya saja penulisan kanji pada sakubun atau 

karangan yang tidak seimbang akan mengurangi nilai keindahan dari suatu 

tulisan. 

 

家 

族 

 

無 

理理 

理
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c.                         

                                   seharusnya 

 

 

 

Contoh penulisan kanji 私’watashi ‘ yang berarti saya di atas, terlihat 

tidak Ketidakseimbangan penulisannn pada posisi bushu nogi yang terbentuk 

dari katakana ノ ‘no’  dan kata 木’ki’ serta tarikan yang berbentuk seperti 

kanji 八‘hachi’ . Meskipun terdapat ketidakseimbangan dalam penulisan kanji 

di atas namun tidak mengurangi makna kanji tersebut melainkan mengurangi 

keindahan penulisan saja. 

3.Ketidaktepatan Penulisan kanji 

Selanjutnya, responden mahasiswa juga banyak menulis huruf kanji yang 

tidak tepat  yang tampak pada taNBle kanji di atas (lihat taNBle 1b) . 

Mahasiswa tingkat II lebih banyak menulis kanji yang tidak tepat yaitu 

berjumlah 47 jenis kanji. Sedangkan mahasiswa tingkat I menulis kanji yang 

tidak tepat sebanyak 32 jenis, tidak jauh berbeda hasilnya dengan mahasiswa 

tingkat III sebanyak 30 jenis  bentuk-bentuk penulisan  kanji yang tidak tepat.  

Berikut ini, penulis menampilkan contoh-contoh penulisan kanji yang 

tidak tepat seperti di bawah ini: 

a.                 

seharusnya       Seharusnya 

 

 

 

 

私 

 

私 

 ࡢ
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Contoh di atas, adalah salah satu contoh penulisan yang tidak tepat pada 

kanji   yang ditulis oleh salah satu Responden mahasiswa tingkat I. Jika di 

amati maka penulisan ini sebenarnya tidak salah, hanya saja tidak tepat 

menarik huruf. Selain keseimbangan kanji bushu nogi, responden juga tidak 

tepat menulis huruf kanji yang terdapat di sebelah kanannya yaitu huruf 

katakana ﾑ ‘mu’ karena responden menulisnya secara memutar. Penulisan 

yang tidak tepat seperti ini tidak mempengaruhi arti dari kanji tersebut. 

 

 

b.                          

seharusnya       Seharusnya 

 

 

   

          Contoh penulisan di atas terjadi pada salah satu responden mahasiswa 

tingkat II. Pada contoh di atas, terlihat responden menulis kanji 午 ‘go’ atau 

‘uma’ yang berarti 11 siang-11 malam atau juga berarti kuda. Kanji ini berasal 

dari bushu katakana ノ’no’. Responden setelah menulis katakana no, lalu 

menulis kanji 一‘ichi’ yang terlihat lebih panjang dari pada kanji 一‘ichi’ 

dibawahnya. Seharusnya kanji一 ‘íchi’ yang di atas lebih pendek dari pada 

yang di bawahnya.  

c.                         

Seharusnya      Seharusnya 

 

 

 

             

 

午 

前 

 

あ 

 ࡢ

服 
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        Selanjutnya, penulis juga menganalisis penulisan huruf  kanji ‘fuku’ yang 

berarti pakaian pada responden mahasiswa tingkat III. Penulisan yang tidak 

tepat dan tidak seimbang terjadi pada kanji 月 bushu ‘tsuki’ yang berarti bulan 

yang terletak di sebelah kiri. Responden pada saat menulis kanji
せち

,卩’sechi’ 

tidak melepas tarikan cungkilan‘hanare’ sehingga bentuk kanji yang dihasilkan 

nampak seperti kanji bentuk lain yang tidak memiliki arti. 

E. Kesimpulan 

       Kesimpulan penelitian tentang penggunaan huruf kanji oleh 60 responden 

mahasiswa tingkat I, II, dan III yaitu mahasiswa tingkat II lebih banyak 

menggunakan kanji (cenderung mengeksplor kemapuan/pengetahuan kanji) di 

susul dengan mahasiswa tingkat I. Hal ini disebabkan karena mahasiswa tingkat I 

dan tingkat II masih menempuh perkuliahan pada mata kuliah Kanji dan Menulis, 

sedangkan mahasiswa tingkat III sudah tidak ada perkuliahan tentang menulis 

Kanji. 

      Peneliti juga menyimpulkan bahwa responden mengalami kesulitan pada 

bagaimana menyeimbangkan penulisan kanji terlebih pada huruf. Terlihat bahwa 

latihan menulis kanji sangat minim, dan kemungkinan hanya digunakan pada saat 

mata kuliah tertentu saja seperti mata kuliah kanji atau sakubun saja. Di samping 

itu penulisan kanji cenderung error dari segi penempatan, penulisan bushu yang 

mengakibatkan kanji yang ditulis pun dapat bermakna lain atau bahkan tidak 

berarti apa-apa.  
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